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Abstract: This research aims to improve the critical thinking skills of class IV MI Baitul Hagq Bumi Mulya
students in the 2022/2023 academic year, which consists of 15 students. This research method is Classroom
Action Research (PTK) which is carried out in two learning cycles. Each cycle consists of two meetings
and four learning stages, namely: planning, implementing, observing, and reflecting. When the research
was carried out in May 2023. Data collection techniques were in the form of documentation, observation
and tests. The results of the critical thinking skills of grade 1V MI Baitul Haq Bumi Mulya students in the
pre-action average value of 72.53 with a proportion of learning completeness of 40%. At the meeting of
cycle 1 the average value was 49.33 with a proportion of learning completeness of 40% and in cycle 1 of
meeting Il there was an increase with an average value of 63.86 with a proportion of learning completeness
of 53%. At the cycle 2 meeting there was also an increase with an average score of 80.06 with a proportion
of learning completeness of 67%, and at the cycle 2 meeting there was an increase again with an average
score of 82.13 with a proportion of learning completeness of 87%. Thus it can be concluded that the
application of the Creative Problem Solving (CPS) learning model can improve the critical thinking skills
of class IV MI Baitul Hag Bumi Mulya students.

Keywords : Creative Problem Solving Learning Model (CPS), Critical Thinking Ability.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas [V MI Baitul
Haq Bumi Mulya tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 15 orang siswa. Metode penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan dan empat tahap pembelajaran yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi,
observasi dan tes. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MI Baitul Haq Bumi Mulya pada
pratindakan nilai rata-rata 72,53 dengan persentase ketuntasan belajar 40%. Pada siklus 1 pertemuan I nilai
rata-rata 49,33 dengan persentase ketuntasan belajar 40% dan pada siklus 1 Pertemuan II mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata 63,86 dengan persentase ketuntasan belajar 53%. Pada siklus 2
pertemuan [ mengalami peningkatan juga dengan nilai rata-rata 80,06 dengan persentase ketuntasan belajar
67%, dan pada siklus 2 pertemuan II mengalami peningkatan lagi dengan nilai rata-rata 82,13 dengan
persentase ketuntasan belajar 87%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model
pembelajan Creatif Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan kemamampuan berpikir kritis siswa kelas
IV MI Baitul Haq Bumi Mulya.

Kata kunci : Model Pembelajaran Creatif Problem Solving (CPS), Kemampuan Berpikir Kritis

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa....
(Diana, Rizal, Aprinawati, Fauziddin, & Ananda, 2024) 289
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan. (Widiantari et al., 2016)
mengungkapkan bahwa “Pendidikan hendaknya
melihat jauh kedepan dan memikirkan apa yang
akan dihadapi siswa di masa yang akan datang”.
Adapun tujuan pendidikan seyogyanya harus
menyiapkan individu agar dapat membentuk
manusia berwawasan luas, sechingga mampu
memecahkan permasalahan yang dihadapi secara
kritis serta dapat memberikan solusi untuk
permasalahan tersebut. Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut, diselenggarakanlah rangkaian
kependidikan, baik formal maupun non formal.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah
satu kategori kemampuan yang sangat dibutuhkan
di dunia pendidikan pada saat ini. Kemampuan
berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan
kepada setiap siswa karena kemampuan berpikir
kritis ini dapat membuat siswa mampu
menyelesaikan ~ atau = memecahkan  segala
permasalahan yang dialaminya di dunia nyata.
Menurut Redhana dalam (Syafitri, 2021)
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis
dapat diperoleh dari pembelajaran  yang
memberikan kesempatan kepada siswa dalam
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis
dapat dikembangkan atau diperkuat melalui
pembelajaran. Menurut (Mulyadi, 2021) berpikir
kritis merupakan kemampuan kognitif dalam
pengambilan kesimpulan berdasarkan alasan logis
dan bukti empiris.

Menurut (Oktaferi & Desyandri, 2020)
berpikir kritis merupakan kemampuan untuk

berpikir dalam level yang kompleks dan masuk akal

dalam suatu konsep permasalahan yang kemudian
dievaluasi untuk tujuan sebuah pengetahuan yang
ilmiah dengan menggunakan proses analisis dan
evaluasi. Jadi berpikir kritis merupakan suatu
kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau
gagasan yang berhubungan dengan konsep yang
diberikan atau masalah yang dipaparkan. Berpikir
kritis juga dapat dipahami sebagai kegiatan
menganalisis ide atau gagasan ke arah lebih
spesifik, membedakannya secara tajam, memilih,
mengidentifikasi, mengkaji, dan
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna
(Mayari & Nurhairani, 2020).

Sejalan dengan adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kemampuan berpikir
kritis semakin di pandang perlu. Setiap waktu kita
dituntut untuk bisa berpikir kritis, untuk tidak
menerima sesuatu dengan mudah tetapi harus
mencari terlebih dahulu sebab akibat dan bukti-
bukti yang mendukung data-data yang kita terima.
Kemampuan berpikir kritis seharusnya sudah di
ajarkan kepada siswa dari usia dini agar siswa dapat
menyelesaikan masalahnya dengan cara berpikir
kritis. Dengan berpikir kritis siswa akan semakin
cerdas dalam mengolah dan menyelesaikan
permasalahan yang sedang dialaminya baik
diselesaikan secara berdebat ataupun berdiskusi
dengan guru, teman sejawat dan keluarganya
dengan apa yang diyakininya benar.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan
pemerintah selalu berupaya untuk melakukan
segala bentuk perubahan kearah yang lebih baik
mulai dari perubahan sistem pendidikan dan
kurikulum yang ada di dunia pendidikan itu sendiri.
Dalam dunia pendidikan siswa dituntut untuk bisa
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berfikir secara kritis tentang masalah yang
ditemuinya baik di dunia nyata ataupun tidak.
Berpikir kritis dapat membuat siswa mampu
memberikan suatu pendapat tentang suatu hal yang
berkaitan dengan pemecahan masalah, jika
kemampuan berpikir kritis yang tinggi otomatis
siswa itu sudah mampu untuk memecahkan
masalah yang ditemuinya di dunia ini. Akan tetapi
jika siswa tidak memiliki kemampuan berfikir kritis
yang tinggi otomatis siswa itu tidak mampu untuk
memecahkan masalah yang ditemuinya di dunia ini.

Pencapaian kemampuan berpikir kritis dapat
dilaksanakan dengan cara memperbarui kualitas
pembelajaran di kelas agar dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran
sebaiknya dilaksanakan bukan hanya guru sekedar
memberikan teori saja namun juga guru harus
melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Melalui pembelajaran aktif maka
akan menumbuhkan rasa ingin tahu yang begitu
besar terhadap siswa dan mengajarkan siswa untuk
dapat berpikir secara kritis terhadap masalah-
masalah yang dialaminya selama proses
pembelajaran. Siswa akan sering bertanya kepada
guru tentang hal-hal yang belum dipahaminya dan
siswa pun akan berusaha mencari jawaban dari
masalah-masalah yang dihadapinya. Dengan
demikian, maka cara berpikir siswa akan semakin
berkembang menjadi lebih kritis.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang
dilaksanakan pada tanggal 07 Maret 2023 dengan
Ibu Rini Purwanti selaku wali kelas IV MI Baitul
Haq Bumi Mulya terdapat beberapa permasalahan
yang ditemui dikelas tersebut antara lain, siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa

kurang berani dalam mengemukakan pendapat,

ketika guru bertanya mengenai pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan, siswa hanya
diam dan jarang ada siswa yang mau menjawab
pertanyaan guru. Jika siswa menjawab maka
jawaban dari siswa terhadap pertanyaan yang
diajukan guru pun masih sebatas jawaban yang ada
dibuku saja, belum menunjukkan jawaban yang
kritis. Dalam proses pembelajaran, kurangnya
kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar. Selain
itu siswa masih belum maksimal dalam
menyimpulkan ~ pembelajaran, serta kurang
terampilnya siswa dalam mengatur stategi dan
taktik dalam proses pembelajaran.

Permasalahan lain yang peneliti temui saat
observasi di kelas IV MI Baitul Haq Bumi Mulya
yaitu ketika siswa diminta guru untuk mengerjakan
soal latihan, siswa hanya ingin cepat selesai dalam
mengerjakannya  tanpa = mempertimbangkan
jawabannya terlebih dahulu. Akibatnya siswa
menjadi kurang teliti dan kurang kritis dalam
menjawab soal. Selain itu siswa tidak fokus
mendengarkan penjelasan dari guru, siswa
cenderung senang mengobrol dengan temannya,
bahkan jika diberi peringatan siswa diam namun
tidak lama kemudian kembali mengobrol. Dari sisi
guru dalam proses mengajar, guru jarang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan memberikan pendapat tentang materi
pelajaran, dan guru lebih banyak menggunakan
metode ceramah ketimbang menggunakan model
pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan  permasalahan yang telah
dipaparkan tersebut, guru hendaknya menggunakan
model pembelajaran dalam proses pembelajaran

agar siswa semangat dan terdorong untuk aktif

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa....

(Diana, Rizal, Aprinawati, Fauziddin, & Ananda, 2024)
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dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru
sangat berperan penting dalam upaya perbaikan
kualitas pembelajaran, yaitu dalam hal mengelola
kelas dan membimbing siswa selama pembelajaran
berlangsung sehingga dapat terciptanya suasana
belajar yang tidak membosankan. Dari
permasalahan tersebut, maka perlu adanya
perbaikan terhadap proses pembelajaran agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
yang sangat berpengaruh terhadap nilai hasil belajar
siswa.

Hal ini terlihat dari nilai pratindakan siswa
yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 70. Terkait dengan hal
tersebut, maka guru harus mencari model
pembelajaran yang dapat meningkatkan nilai siswa
yang belum mencapai KKM. Hal tersebut dapat
dilihat dari data nilai rekapitulasi siswa pada
pratindakan. Dari 15 jumlah siswa seluruhnya
hanya 6 orang siswa yang tuntas (40%). Sedangkan
9 orang siswa tidak tuntas (60%).

Hasil rekapitulasi nilai pratindakan siswa di
atas, menjadi landasan pemikiran bagi peneliti
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV
MI Baitul Haq Bumi Mulya dalam menjawab soal
masih rendah dan perlu ditingkatkan. Berdasarkan
masalah di atas, maka salah satu solusi untuk
meningkatkan kemampuan berp'ikir kritis siswa
yaitu melalui model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS).

Model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) merupakan suatu  model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada
pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah

yang diikuti dengan penguatan keterampilan serta

pengaturan solusi secara kreatif (Malisa et al.,
2018). Menurut (Wulandari, 2016) model CPS
adalah suatu model pembelajaran yang melakukan
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah, yang diikkuti dengan
penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan
suatu pertanyaan atau permasalahan, siswa dapat
melakukan keterampilan memecahkan masalah
untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya
sesuai dengan tingkat kreativitasnya masing-
masing.

Berdasarkan latar belakang masalahan
tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian
yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Dengan Menggunakan Model
Creative Problem Solving (CPS) Di MI Baitul Haq
Bumi Mulya”.

KAJIAN PUSTAKA
Kemampuan Berfikir Kritis

Berpikir kritis (Critical Thinking) secara
etimologi adalah perbuatan seseorang yang
mempertimbangkan, menghargai dan menaksirkan
nilai suatu hal, Johnson dalam (Putri, 2021).
Kemampuan berpikir kritis siswa adalah suatu
keterampilan dalam proses berpikir yang
memungkinkan siswa untuk menganalisis atau
mencari bukti yang sesuai dengan fakta atau
kebenarannya, menurut Johnson dalam (Putra &
Sudarti, 2015). Pendapat tersebut didukung dengan
adanya pendapat dari (Subahan, 2022) yang
menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
dapat dikatakan sebagai kemampuan tingkat tinggi
yang dapat membuat siswa melakukan analisa
dengan cara menemukan fakta yang terjadi. Tugas

orang yang berpikir kritis adalah menerapkan
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norma dan standar yang tepat terhadap suatu hasil,
mempertimbangkan nilai serta mengartikulasikan
pertimbangan tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas terlihat bahwa
kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
siswa dalam melakukan analisa terhadap sesuatu
hal dengan membuktikan kebenaran bukan hanya
dari pendapat atau argument melainkan didukung
dengan kebenaran atau fakta. Kemampuan berpikir
kritis yaitu sebuah kemampuan yang dimiliki setiap
orang untuk menganalisis ide atau gagasan ke arah
yang lebih spesifik untuk mengejar pengetahuan
yang relevan tentang dunia dengan melibatkan
evaluasi bukti. Kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan untuk menganalisis suatu permasalahan
hingga pada tahap pencarian solusi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Kemampuan berpikir kritis adalah pemikiran
yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan, Ennis dalam (Putri, 2021). Dari definisi
tersebut dapat diungkapkan beberapa hal penting
yaitu berpikir kritis difokuskan ke dalam pengertian
sesuatu yang penuh kesadaran dan mengarah pada
sebuah tujuan. Tujuan berpikir kritis adalah untuk
mempetimbangkan dan mengevaluasi informasi
yang pada akhimya memungkinkan untuk
membuat keputusan. Seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis tidak hanya mengenal
sebuah jawaban, melainkan akan mencoba
mengembangkan kemungkinan-kemungkinan
jawaban lain berdasarkan analisis dan informasi
yang telah didapat dari suatu permasalahan.
Berpikir kritis berarti melakukan proses penalaran
terhadap suatu masalah sampai pada tahap
kompleks tentang “mengapa” dan ‘“bagaimana”

proses pemecahannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan
berpikir kritis bukan berarti mengumpulkan
informasi saja terkadang seseorang yang
mempunyai daya ingat yang baik dan mengetahui
banyak akan informasi belum tentu baik dalam
berpikir kritis. Hal ini dikarenakan seseorang yang
berpikir kritis seharusnya mempunyai kemampuan
dalam membuat atau menarik kesimpulan dari
segala informasi yang ia ketahui, ia pun dapat
mengetahui bagaimana menggunakan informasi
yang ia punya untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan, dan mencari sumber informasi yang
relevan untuk membantunya menyelesaikan sebuah
permasalahan.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Glaser dalam (Gusliani, 2021) menyebutkan
indikator kemampuan berpikir kritis adalah sebagai
berikut: 1) Merumuskan masalah. 2) Memberikan
pendapat. 3) Memunculkan pertanyaan. 4)
Melakukan pengumpuan data. 5) Menganalisis. 6)
Mengambil keputusan. 7) Menarik kesimpulan. 8)
Mengevaluasi.

Berdasarkan wuraian di atas, indikator
kemampuan berpikir kritis adalah aspek-aspek yang
mempengaruhi proses terjadinya kemampuan
berpikir kritis. Keterkaitan antara satu aspek dengan
aspek lainnya sangat mempengaruhi berhasilnya
suatu pikiran yang merujuk pada suatu pemecahan
masalah tertentu. Dari uraian indikator di atas,
peneliti mengambil tiga indikator yang menjadi
tolak ukur peneliti dalam melakukan penelitian
yaitu 1) memberikan pendapat, 2) memunculkan
pertanyaan, 3) menarik kesimpulan.

Model Creative Problem Solving (CPS).

Problem Solving atau pemecahan masalah

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa....

(Diana, Rizal, Aprinawati, Fauziddin, & Ananda, 2024)
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adalah penggunaan model dalam kegiatan
pembelajaran  dengan jalan melatih siswa
menghadapi berbagai masalah baik itu masalah
pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok
untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama
(Adella, 2022). Pada pertengahan tahun 1950, para
pebisnis dan pendidik berkumpul bersama di
Annual Creative Problem Solving Institute yang
dikoordinasikan oleh Osborn di Buffalo. Mereka
saling bertukar metode dan teknik dalam rangka
mengembangkan suatu kreativitas kursus yang bisa
berguna bagi masayarakat pada umumnya.
Akhirnya, diskusi itu melahirkan sebuah program
yang dikenal dengan Creative Problem Solving
(CPS).

Dalam konteks pembelajaran di kelas, CPS
juga melibatkan guru bertugas untuk mengarahkan
upaya pemecahan masalah secara kreatif. Jadi
model pembelajaran CPS adalah suatu model yang
melakukan pemusatan keterampilan  dalam
menyelesaikan permasalahan (Santoso, 2016).
Model CPS yaitu model pembelajaran yang
melakukan pemusatan pada pengajaran dan
keterampilan pemecahan masalah yang diikuti
dengan penguatan keterampilan serta pengaturan
solusi secara kreatif (Malisa et al., 2018).

Menurut (Wulandari, 2016) model CPS
adalah suatu model pembelajaran yang melakukan
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah, yang diikuti dengan
penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan
suatu pertanyaan atau permasalahan, siswa dapat
melakukan keterampilan memecahkan masalah
untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya

sesuai dengan tingkat kreativitasnya masing-

masing.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran CPS
merupakan kegiatan pembelajaran yang melakukan
pemusatan pada pengajaran dengan teknik yang
sistematis dalam mengidentifikasi, menghasilkan
ide-ide dan menerapakan solusi yang kreatif serta
inovatif. Dengan  menggunakan model
pembelajaran CPS ini, dapat memberikan dampak
yang positif terhadap proses pembelajaran.
Langkah-Langkah Model Creative Problem
Solving (CPS)

Model CPS memiliki langkah-langkah
implementasinya dalam proses pembelajaran.
Menurut (Sari, et al., 2020) menyebutkan bahwa
langkah-langkah model CPS sebagai berikut :

1. Klarifikasi masalah yaitu pemberian
pembelajaran kepada siswa tentang masalah
yang diajukan agar siswa dapat memehami
tentang penyelesaian seperti apa yang
diharapkan.

2. Pengungkapan pendapat, pada tahap ini siswa
dibataskan untuk mengungkapkan pendapat
tentang berbagai macam strategi penyelesaian
masalah.

3. Evaluasi dan pemilihan, pada tahap evaluasi
dan pemilihan, memberikan pendapat atau
strategi-strategi mana yang cocok untuk
menyelesaikan masalah.

4. Implementasi, pada tahap ini siswa
menentukan strategi mana dapat diambil
untuk menyelesaikan masalah. Kemudian
menerapkannya sampai menemukan

penyelesaian dari masalah tersebut.

Langkah-langkah model pembelajaran CPS
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menurut Yulianti Lestari dalam (Adella, 2022)

sebagai berikut:

1. Objective finding, siswa dibagi ke dalam
kelompok-kelompok. Siswa mendiskusikan
situasi permasalahan yang diajukan guru dan
membrainstroming sejumlah tujuan atau
sasaran yang bisa digunakan untuk kerja
kreatif mereka.

2. Fact finding, siswa membrainstroming semua
fakta yang mungkin berkaitan dengan sasaran
tersebut.

3. Problem finding, salah satu aspek terpenting
dari kreativitas adalah mendefinisikan kembali
perihal permasalahan agar siswa bisa lebih
dekat dengan masalah sehingga
memungkinkannya untuk menemukan solusi
yang lebih jelas.

4. Idea finding, gagasan-gagasan siswa didaftar
agar bisa melihat kemungkinan menjadi solusi
atas situasi permasalahan.

5. Solution finding, gagasan-gagasan yang
memiliki potensi terbesar dievaluasi bersama
sehingga menjadi solusi untuk memecahkan
permasalahan.

6. Acceptance  finding, siswa mulai
mempertimbangkan isu-isu nyata dengan cara
berpikir yang sudah mulai berubah. Siswa
diharapkan sudah memiliki cara baru untuk
menyelesaikan berbagai masalah secara
kreatif.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti
merumuskan langkah-langkah dalam pelaksanaan
pembelajaran  dengan menggunakan  model
pembelajaran Creatif Problem Solving (CPS)
menjadi 4 langkah yaitu: 1) Klarifikasi masalah, 2)
Pengungkapan pendapat, 3) Evaluasi dan

pemilihan, dan 4) Implementasi. Alasan peneliti
mengambil langkah-langkah ini karena mudah di
terapkan dalam proses pembelajaran dan siswa
menjadi semangat dalam belajar.

Kelebihan dan Kekurangan Model Creatif
Problem Solving (CPS)

Dalam Kelebihan model pembelajaran CPS
menurut (Samiha et al., 2018) sebagai berikut:

1. Dapat mengembangkan kemampuan berfikir
kreatif pada siswa dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru.

2. Memberikan kebebasan pada siswa untuk
mendesain  penyelesaian masalah yang
diberikan sesuai dengan pandangan mereka.

3. Dapat merangsang perkembangan rasa ingin
tahu dalam memecahkan masalah.

4. Tidak memfokuskan siswa hanya pada rumus
semata.

Kelemahan model pembelajaran CPS menurut
(Ilmi & Samaya, 2020) sebagai berikut :

1. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk
menerapkan  model pembelajaran  ini.
Contohnya seperti, keterbatasan alat-alat
laboratorium yang menyulitkan siswa untuk
melihat dan mengamati serta menyimpulkan
kejadian atau konsep tersebut.

2. Memerlukan alokasi waktu yang lebih
panjang dibandingkan model pembelajaran
yang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kelebihan dan kelemahan dari
model pembelajaran CPS adalah siswa dapat
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru,
sehingga siswa di beri kebebasan untuk mendisain
penyelesaian masalah yang diberikan sesuai dengan

pandangan mereka, disebabkan keterbatasan alat-

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa....

(Diana, Rizal, Aprinawati, Fauziddin, & Ananda, 2024)
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alat laboratorium yang menyulitkan siswa untuk
melihat dan mengamati serta menyimpulkan
kejadian  atau  konsep  tersebut, dengan
menggunakan model ini dapat memakan waktu
yang panjang dibandingkan dengan model yang

lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan
kelas. Secara lebih luas penelitian tindakan kelas
dapat diartikan sebagai penelitian yang berorientasi
pada penerapan tindakan dengan tujuan
peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada
sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati
tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk
kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat
penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan
kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang
lebih baik (Ananda, 2017). Penelitian tindakan
kelas juga merupakan suatu penelitian yang
dikembangkan berdasarkan permasalahan yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
proses belajar mengajar di kelas (Aprinawati,
2017).

Penelitian telah dilaksanakan di kelas [V MI
Baitul Haq Bumi Mulya Kabupaten Kuantan
Singingi (Kuansing), Provinsi Riau. Waktu
penelitian ini telah dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV MI Baitul Haq Bumi
Mulya yang berjumlah 15 orang. Dari keseluruhan
jumlah tersebut, terdapat 8 orang siswa laki-laki dan
7 orang siswi perempuan. Model penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus yang setiap
siklusnya terdapat empat langkah  yaitu:

Perencanaan (planning), Aksi atau tindakan
(acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting).

Data yang akurat dan lengkap sangat
diperlukan dalam suatu proses penelitian, maka
untuk memperoleh data tersebut diperlukan
berbagai teknik pengumpulan data, oleh karena itu
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat 3 teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu tes, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisis data yang
digunakan yaitu menggunakan tekhnik analisis
kualitatif dan tekhnik analisis kuantitatif.

Analisis kualitatif akan digunakan untuk
menganalisis data yang didapatkan berupa kata-kata
atau deskripsi tentang kemampuan berpikir kritis
siswa dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa
selama proses pembelajaran  berlangsung.
Sedangkan analisis kuantitatif akan digunakan
untuk menghitung nilai kemampuan berpikir kritis
siswa. Data kuantitatif di dalam penelitian ini
berguna untuk mengukur sejauh mana peningkatan
hasil kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran CPS.

Setelah data kemampuan berpikir kritis siswa
terkumpul melalui observasi, data tesebut diolah

menggunakan rumus persentase sebagai berikut :

—F><100°/
p—N 0

Keterangan:

P = Angka Persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari
N = Banyak Individu

100% = Bilangan Tetap
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang

hasil penelitian, maka dilakukan pengelompokkan
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atas 4 kriteria penilaian yaitu sangat kritis, kritis,
cukup kritis, dan sangat tidak kritis. Adapun kriteria
tersebut yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Sosial Siswa

Tingkat Penguasaan Keterangan
Indikator
90 - 100 Sangat Kritis
80— 89 Kritis
70-79 Cukup Kritis
<69 Sangat Tidak Kritis

Sumber: Wowo dalam (Subahan, 2022)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa yang
dilakukan  setiap akhir pertemuan. Data
Kemampuan berpikir kritis siswa diolah dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

- Jumlah Skor yang Diperoleh
- Skor Maksimal

Untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal

X 100%

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

umlah Siswa yang Tuntas
_J yang X 100%

"~ Jumlah Siswa Seluruhnya
Keberhasilan penerapan model pembelajaran
CPS dikatakan berhasil apabila mencapai kriteria
ketuntasan sebesar 80%. Apabila rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat pada
setiap  siklus, maka penggunaan model
pembelajaran CPS dikatakan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini
dapat dilihat dari perbandingan kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dilakukan tindakan,
siklus I, dan siklus II dalam pembelajaran
menggunakan ~ model  pembelajaran  CPS.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat
diketahui dari belum tercapai indikator-indikator
kemampuan berpikir kritis yang sudah di tetapkan.

Adapun data awal kemampuan berpikir kritis siswa
dikelas IV MI Baitul Haq Bumi Mulya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Pratindakan
No Keterangan Nilai
1 Siswa yang Tuntas 6 siswa
(40%)
2 Siswa yang Tidak Tuntas 9 siswa
(60%)
Kategori Sangat Tidak
Kritis

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
siswa berada pada kategori sangat kurang baik.
Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas,
kemampuan berpikir kritis siswa belum mencapai
kategori yang ditentukan peneliti, yaitu mencapai
kategori cukup kritis dengan nilai minimal 70 serta
belum mencapai target yang telah ditentukan
peneliti yaitu 80% secara klasikal. Sehingga peneliti
melakukan perbaikan pembelajaran  melalui
penerapan model pembelajaran CPS untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IV MI Baitu Haq Bumi Mulya.

Adapun hasil kemampuan berpikir kritis siswa

pada siklus I dapat dilihat pada di berikut ini:

Tabel 3. Hasil Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Siklus |
No Keterangan Siklus I
PI PII
1 Siswa  yang 6 siswa 8 siswa
Tuntas (40%) (53%)
2 Siswa  yang 9 siswa 7 siswa
Tidak Tuntas (60%) (47%)
Kategori Sangat Sangat
Tidak Tidak Kritis
Kritis

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023
Berdasarkan data-data  tersebut peneliti

menyimpulkan bahwa pelaksaaan pembelajaran
pada siklus I sudah mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan pratindakan. Namun belum

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa....

(Diana, Rizal, Aprinawati, Fauziddin, & Ananda, 2024)
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mencapai kategori cukup kritis dengan nilai
minimal 70 serta belum mencapai target yang telah
ditentukan peneliti yaitu 80% secara klasikal. Untuk
itu peneliti dan observer melaksanakan tindakan
pada siklus berikutnya yaitu siklus II. Adapun hasil
kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Siklus |
No Keterangan Siklus 11
PI PII
1 Siswa  yang 10 siswa 13 siswa
Tuntas (67%) (87%)
2 Siswa  yang 5 siswa 2 siswa
Tidak Tuntas (33%) (13%)
Kategori Sangat Kritis
Tidak
Kritis

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023
Berdasarkan data-data yang diperoleh, peneliti

menyimpulkan bahwa pelaksaan pembelajaran
pada siklus Il sudah dikatakan berhasil. Untuk
mengetahui secara jelas peningkatan setiap

tindakan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

87

90 -
80 A
70 A
60 -
50 A
40 -
30 A
20 A
10 -
0_

M Tuntas

B Tidak Tuntas

SIPI
SIPII
SIIPI

SHPII

c
L]
-
M
©
<
)
©
—
a

Gambar 1. Diagram Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pratindakan, Siklus I dan IT

Setelah  melihat  hasil  perbandingan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MI Baitul
Haq Bumi Mulya pada gambar 1 dapat dilihat
adanya peningkatan dari sebelum tindakan hingga
siklus II. Dapat diketahui bahwa kemampuan

berpikir kritis siswa pada siklus II yaitu sebesar 87%
dan telah mencapai atau melebihi indikator
ketuntasan yang ditetapkan yaitu 80% atau berada
pada kriteria kritis. Oleh karena itu peneliti
menyudahi pelaksaan tindakan hanya sampai siklus
II.  Secara keseluruhan penerapan model
pembelajaran CPS pada siswa kelas IV MI Baitul
Haq Bumi Mulya telah mencapai titik keberhasilan.
Keberhasilan tersebut ditandai dengan adanya
peningkatan nilai kemampuan berpikir kritis siswa
pada tiap siklusnya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran
CPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV MI Baitul Haq Bumi Mulya.
Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang
telah disajikan, berikut ini akan diuraikan
pembahasan hasil penelitian disertai beberapa
temuan selama melaksanakan penelitian. Hasil
pengamatan sebelum dilakukan pembelajaran
dengan model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS), kegiatan pembelajaran berpusat
pada guru (teacher centered). Siswa hanya datang,
duduk, dengar, catat dan hafal di kelas sehingga
mereka kurang diberi kesempatan untuk
mengembangkan ide-ide dalam pikiran mereka
guna menyelesaikan soal yang ada, akibatnya
proses berpikir kritis matematis mereka rendah.
Sebagai bukti ketika siswa diberi soal yang berbeda
dari soal-soal yang pernah diberikan oleh guru,
mereka mengalami kesulitan untuk
menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan mereka
tidak memahami soal akan tetapi mereka hanya
terbiasa menghapal soal saja. Selain itu, ketika

siswa diminta membuat model matematika dari soal
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cerita kebanyakan dari mereka tidak mengerti dan
ketika diminta menjelaskan hasil pekerjaannya
banyak siswa yang masih kebingungan. Sehingga
pada akhimya hasil belajar mereka rendah. Selain
itu, pembelajarannya juga monoton dan tidak
mengaktifkan siswa. Peneliti menemukan ada siswa
yang tidak bersemangat mengerjakan latihan soal
yang diberikan oleh guru. Hal ini disebabkan karena
siswa tidak mengerti materi yang disampaikan oleh
guru. Bukti lain dari ketidak semangatan dan
ketidak mengertian siswa adalah ketika siswa
mengalami kesulitan, mereka lebih memilih untuk
ngobrol dengan temannya dari pada bertanya
kepada guru.

Penggunaan model pembelajaran CPS dapat
mengubah pembelajaran yang awalnya berpusat
pada guru (teacher centered) menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa (students centered). Hal
ini disebabkan dalam pembelajaran CPS siswa lebih
aktif belajar dan guru hanya berperan sebagai
fasilitator dan mediator dalam pembelajaran.Siswa
aktif melakukan proses belajar mulai dari
menemukan  solusi  permasalahan,  diskusi
kelompok, dan presentasi hasil diskusi. Seperti yang
dinyatakan oleh Karen dalam (Cahyono, 2019)
yang menyatakan bahwa guru menyajikan materi
dan siswa bekerja dalam kelompok, siswa mengkaji
permasalahan yang ada dalam LKS untuk
dipecahkan di dalam kelompoknya dan guru
mengarahkan siswa untuk menemukan jawab dari
penyelesaian masalah yang diberikan, siswa
mendiskusikan permasalahan yang diberikan dan
setiap anggota dalam kelompok mengemukan
gagasan-gagasannya  untuk  menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, kemudian siswa

memilih gagasan yang paling baik dan tepat untuk

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut, gagasan yang dipilih oleh siswa kemudian
digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut.
Semua kegiatan yang dilakukan siswa membawa
dampak yang positif dalam menumbuhkan dan
melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa
pembelajaran model pembelajaran CPS dapat
meningkatkan kerjasama dan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
sehingga dapat melatih kemampuan berpikir kritis
siswa. Proses pembelajaran CPS menekankan
bagaimana siswa dapat menumbuhkan cara berpikir
yang kritis untuk memecahkan suatu permasalahan
yang diberikan atau yang ditemukan dalam belajar.
Model pembelajaran CPS melibatkan siswa secara
aktif dan kreatif sehingga mampu melatih
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mengkontruksi pemahamannya, sesuai dengan
pandangan kontruksivis dan pembelajaran berpusat
pada siswa. Model pembelajaran CPS lebih
menekankan pada bagaimana siswa melatih
kemampuan  berpikir  kritis  siswa  untuk
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi
dengan penuh kreativitas dan dengan menggunakan
pengetahuan awal yang sudah dimilikinya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sastra (2018), yang
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis
yang dicapai oleh siswa yang mengikuti
pembelajaran  dengan menggunakan model
pembelajaran CPS menjadi lebih meningkat. Hasil
penelitian ini memberikan implikasi bahwa model
pembelajaran  CPS  dapat dengan  baik
diimplementasikan dalam pembelajaran IPA
sebagai upaya untuk menumbuhkan dan melatih

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa....
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kemampuan  berpikir  kritis siswa dalam
pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa menjadi lebih baik

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  yang
dilaksanakan peneliti dengan penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV MI Baitul Haq Bumi Mulya.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil
kemampuan berpikir kritis siswa kelas [V MI Baitul
Haq Bumi Mulya pada pratindakan dengan
persentase ketuntasan belajar 40%. Pada siklus I
pertemuan I dengan persentase ketuntasan belajar
40% dan pada siklus i Pertemuan II mengalami
peningkatan dengan persentase ketuntasan belajar
53%. Pada siklus II pertemuan I mengalami
peningkatan juga dengan persentase ketuntasan
belajar 67%, dan pada siklus II pertemuan II
mengalami peningkatan lagi dengan persentase
ketuntasan belajar 87%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran Creatif Problem Solving (CPS) dapat
meningkatkan kemamampuan berpikir kritis siswa

kelas IV MI Baitul Haq Bumi Mulya.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan  penelitian  ini  dengan
menggunakan  variabel-variabel lain  atau
menambah variabel-variabel lain yang mungkin

bisa ditingkatkan dengan menggunakan model
pembelajaran Creatif Problem Solving (CPS)..
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